ANALISIS KINERJA SIMPANG BERSINYAL DENGAN METODE PKJI








KESIMPULAN DAN SARAN  
 
6.1.  Kesimpulan 
 Kesimpulan yang didapat dari hasil analisis simpang bersinyal pada Jalan 
Cilik Riwut-Jalan Tidar dan Jalan Jaya Wijaya, Kota Sampit pada Hari Senin, 8 
Oktober 2018 diperoleh hasil sebagai berikut. 
1. Nilai arus lalu lintas (Q) pada masing-masing lengan yaitu pada pendekat Utara: 
606,40, Timur: 165,70, Selatan 613,20 dan Barat: 150,00 
2. Kapasitas yang terjadi pada ke empat lengan tersebut untuk pendekat utara, 
timur, selatan dan barat adalah 609,27; 167,67; 630,21 dan 167,76. 
3. Nilai tundaan rata-rata (det/skr) yang diperoleh dari hasil analisis pada pendekat 
Utara 210,72, pendekat Timur 204,54, pendekat Selatan 188,43, dan pendekat 
Barat 130,39.  
4. Panjang antrian (m) yang diperoleh pada pendekat Utara 116,68, pendekat 
Timur 148,96, pendekat Selatan 114,02, dan pendekat Barat 113,98. Panjang 
antrian pada keempat simpang tersebut tentunya menghambat kelancaran arus 
lalu lintas pada ruas jalan.  
5. Angka henti yang terjadi di simpang empat tersebut diperoleh hasil pada 







6. Nilai derajat jenuh pada pendekat Utara 1,00, pada pendekat Timur 0,99, pada 
pendekat Selatan 0,97, dan pendekat Barat 0,89 yaitu pada hari Senin sore pada 
pukul 16.45-17.45 WIB. 
Untuk meningkatkan kinerja simpang maka diberikan tiga alternatif yaitu 
optimalisasi waktu hijau, perubahan pelebaran jalan, dan kombinasi optimalisasi 
waktu hijau disertai dengan perubahan pelebaran jalan. Dari ketiga alternatif 
tersebut kombinasi antara optimalisasi waktu hijau dan pelebaran pada mulut jalan 
yang paling efektif untuk meningkatkan kinerja simpang yang ada di Jalan Cilik 
Riwut-Jalan Tidar dan Jalan Jaya Wijaya. Dengan nilai derajat kejenuhan yang 
didapat yaitu: 0,81 pada pendekat utara, 0,71 pada pendekat selatan 0,80 dan pada 
pendekat barat 0,64. Karena nilai derajat kejenuhannya sudah memenuhi syarat 
yang diberikan oleh Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 yaitu ≤ 0,85 
sehingga panjang antrian dan tundaaan rata-rata (det/skr) berkurang. 
 
6.2. Saran 
 Dari hasil kesimpulan diatas, adapun saran pada Simpang Empat Bersinyal 
di Jalan Cilik Riwut-Jalan Tidar dan Jalan Jaya Wijaya, Kecamatan Baamang, Kota 
Sampit Kalimatan Tengah dengan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 yaitu 
dengan melakukan optimalisasi waktu hijau diertai dengan pelebaran mulut jalan 
sehingga nilai derajat jenuh, panjang antrian dan tundaan rat-rata pada pendekat 
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Kondisi Lalu Lintas dari Arah Timur 
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